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Abstrak
 

Pembangunan dibidang ilmu hukum disamping ditunjang dengan pemikiranpemikiran ahli hukum yang

melahirkan teori-teori hukum atau prinsip-prinsip hukum, juga ditunjang dengan praktek-praktek yang

ditemukan dilapangan yang dalam bidang hukum bisnis dilaksanakan oleh para pelaku bisnis. Salah satu

praktek hukum yang menarik untuk dikaji yang dapat dijadikan pengalaman empiris salah satunya adalah

merger atau biasa juga disebut dengan penggabungan.

 

Merger atau penggabungan atau biasa juga disebut peleburan adalah bergabungnya atau melebumya satu

perusahaan atau lebih ke dalam perusahaan lain. Misalnya perusahaan A melebur kedalam perusahaan B,

maka yang akan eksis adalah perusahaan B, sedangkan perusahaan A yang menggabungkan diri secara

hukum tidak dapat lagi melakukan perbuatan hukum, dengan kata lain perusahaan A tidak lagi eksis.

 

Sebelum dilakukan penggabungan atau peleburan, maka harus dibuat rancangan penggabungan yang

disusun bersama oleh Direksi dari perseroan yang akan melakukan penggabungan, yang memuat sekurang-

kurangnya :

<ol><li>Nama perseroan yang akan melakukan penggabungan atau peleburan ;</li><li>Alasan serta

penjelasan masing-masing direksi perseroan yang akan melakukan penggabungan atau peleburan dan

persyaratan penggabungan atau peleburan;</li><li>Tata cara konversi saham dari masing-masing perseroan

yang akan melakukan penggabungan atau peleburan terhadap saham perseroan basil penggabungan atau

peleburan;</li><li>Rancangan perubahan anggaran dasar perseroan hasil penggabungan apabila ada, atau

rancangan akta pendirian perseroan baru basil peleburan;</li><li>Neraca perhitungan laba rugi yang

meliputi 3 (tiga) tahun buku terakhir dari semua perseroan yang akan melakukan penggabungan atau

peleburan ; dan</li><li>Hal-hal lain yang perlu diketahui oleh pemegang saham masing-masing perseroan.

Merger atau penggabungan hanya dapat dilakukan apabila telah mendapat persetujuan dari RUPS masing-

masing perseroan sebagai organ perseroan yang tertinggi, tanpa persetujuan RUPS, maka merger atau

penggabungan tidak dapat dilakukan. Ini merupakan syarat utama.</li></ol>

 

Bagaimana dengan perusahaan Penanaman Modal Asing (PMA), dimana sebagian atau seluruh sahamnya

dimiliki oleh pihak asing, apabila akan melakukan merger, apakah juga harus tunduk ketentuan hukum yang

diatur dalam Undang-Undang Perseroan dan peraturan tentang merger, akuisisi dan konsolidasi ?

Perusahaan PMA itu bentuknya adalah Perseroan Terbatas (PT) sehingga dengan demikian, apabila

perusahaan PMA akan melakukan merger, maka harus tunduk pada ketentuan-ketentuan hukum diatas.

Perbedaan antara perusahaan yang bukan PMA dan perusahaan PMA jika akan melakukan merger atau

penggabungan adalah bahwa perusahaan PMA harus terlebih dahulu mendapat persetujuan dari Badan

Koordinasi Penanaman Modal Asing (BKPM).
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Dengan demikian, syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh perusahaan PMA dalam melakukan merger atau

penggabungan sama dengan syarat-syarat yang ditentukan untuk perusahaan bukan PMA, bedanya hanya

satu syarat yakni perusahaan PMA harus mendapat persetujuan dari BKPM, sedangkan perusahaan bukan

PMA tidak dipersyaratkan demikian.


